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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan yang dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Variabel literasi wakaf (X1) menunjukkan nilai thitung > ttabel 

yaitu 5,770 > 1,999 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel X1 mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel minat berwakaf uang 

(Y), maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

2. Variabel religiusitas (X2) menunjukkan nilai thitung > ttabel yaitu 

2,112 > 1,999 dengan tingkat signifikansi 0,039 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel X2 mempunyai pengaruh positif 

dan siginifikan terhadap variabel minat berwakaf uang (Y), 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

3. Variabel literasi wakaf (X1) dan variabel religiusitas (X2) 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel minat berwakaf uang (Y). Berdasarkan hasil 

uji simultan atau uji F diperoleh nilai Fhitung 74,498 > Ftabel 3,14 
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dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

B. Saran 

1. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas 

lokasi penelitian, menambah sampel penelitian dan menambah 

variabel lain yang memengaruhi minat dalam berwakaf uang, 

seperti variabel sikap, tingkat kesadaran, promosi dan 

sosialisasi. 

2. Bagi Jurusan Ekonomi Syariah, diharapkan dapat 

meningkatkan studi mengenai wakaf uang agar mahasiswa 

mampu mengerti dan memahami secara lengkap mengenai 

wakaf uang 

3. Bagi stakeholders wakaf uang yaitu Kementerian Agama 

Provinsi Banten, untuk terus meningkatkan gerakan wakaf 

uang dengan memberikan sosialisasi dan edukasi baik kepada 

pegawai maupun kepada masyarakat luas 

 


